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Abstract.  Many companies try to optimize their business 
profits by reducing the tax obligations they have to pay. In 
this research, the author tries to examine technology sector 
companies listed on the IDX in 2020-2022 to determine the 
effect of leverage and transfer pricing on tax aggressiveness. 
By using the purposive sampling method, a sample size of 15 
companies was obtained, and the results of the SPSS version 
29 test showed that partially the leverage variable on tax 
aggressiveness had a negative and insignificant effect (0.882 
> 0.05) and the transfer pricing variable on tax 
aggressiveness had a negative and insignificant effect. not 
significant (0.537 > 0.05). 
 
 
Abstrak.  Banyak perusahaan berusaha mengoptimalkan 
keuntungan bisnis mereka dengan cara menurunkan 
kewajiban pajak yang seharusnya mereka bayar. Pada 
penelitian ini penulis mencoba meneliti pada perusahaan 
sektor teknologi yang tercatat di BEI tahun 2020-2022 untuk 
mengetahui pengaruh leverage, transfer pricing terhadap 
agresivitas pajak. Dengan menggunakan metode purposive 
sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 15 perusahaan, 
dan dari hasil uji SPSS versi 29 menunjukkan secara parsial 
variabel leverage terhadap agresivitas pajak memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan (0.882 > 0.05) dan 
untuk variabel transfer pricing terhadap agresivitas pajak 
memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan (0.537 > 0.05). 
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PENDAHULUAN 
 

Salah satu sumber pendapatan negara berasal dari pajak sehingga pajak memiliki peran yang penting 
bagi suatu negara dalam menjalankan kepentingan umum pemerintahannya. Hanya saja masih banyak 
yang merasa dirugikan bilamana membayar pajak, sehingga terjadi penghindaran dalam pembayaran 
pajak. Sebagai contoh, keuntungan perusahaan dapat berkurang jika membayar pajak tetapi 
sebaliknya bagi pemerintah jika menerima pembayaran pajak secara teratur dapat meningkatkan 
pendapatan negara. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa banyak fenomena terkait agresivitas 
pajak (Ambarsari 2020). Beberapa faktor seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity, 
likuiditas, leverage serta transfer pricing mempengaruhi agresivitas pajak sendiri. Keengganan wajib 
pajak untuk membayar pajak dapat menyebabkan tindakan ini. (Mukrimaa, S., 2022)  

Dalam beberapa tahun terakhir ini, di Indonesia banyak masalah terkait upaya 
mengoptimalkan keuntungan bisnis mereka dengan cara menurunkan kewajiban pajak yang 
seharusnya mereka bayar atau dikenal sebagai agresivitas pajak. Kasus tersebut dilakukan oleh 3 
perusahaan teknologi besar milik Amerika Serikat seperti Facebook, Microsoft, dan Google yang 
berupaya menghindari pembayaran pajak di negara berkembang dan maju seperti di Indonesia. 
Menurut penelitian ActionAid International, bisnis mencari celah untuk menghindari pajak. Nilai 
tahunannya adalah $2,8 miliar atau Rp41 triliun. (IDXChannel.com, 2020) 

Menurut Burhanudin, & Kodriyah. (2023), leverage adalah ukuran seberapa banyak sumber 
yang diterima dari pihak ketiga dan kemudian digunakan oleh perusahaan untuk beroperasi. Jika 
jumlah keuntungan perusahaan berkurang, maka pembayaran pajak akan berkurang juga. Leverage 
berfungsi untuk menurunkan beban pajak yang akan ditanggungnya. Penelitian yang dihasilkan oleh 
Putri, A. (2020), menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan antar variabel leverage atas 
variabel agresivitas pajak. Berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya dari Susanto et.al 
(2018), menyatakan terdapat pengaruh negatif yang signifikan antar variabel leverage terhadap 
variabel agresivitas  pajak. 

Menurut Manoppo (2022), transfer pricing dapat mengurangi pengeluaran pajak sebuah 
perusahaan. Pemerintah telah melihat hal ini sebagai cara untuk mengurangi pemasukan negara dari 
pajak karena banyak perusahaan multinasional telah mencoba mengurangi kewajiban pajak mereka. 
Pada penelitian Manoppo (2022), menyatakan tidak terdapat pengaruh atas transfer pricing terhadap 
agresivitas pajak. Berbanding terbalik dengan penelitian Suntari, M. (2020), menyatakan terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antar variabel transfer pricing atas agresivitas pajak.  

Karena adanya perbedaan dengan beberapa peneliti terdahulu mengenai agresivitas pajak, 
maka penulis ingin melakukan analisis lebih dalam dengan melakukan penelitian baru yang berfokus 
pada fenomena yang ada saat ini dan gap penelitian yang ada. Penelitian dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai pengaruh leverage, transfer pricing terhadap agresivitas pajak 
pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI pada tahun 2020-2022 
 

TEORI SERTA PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
LANDASAN TEORI 

Agency Theory 
Karena kepentingannya yang berbeda, pihak agent dan pihak principle dapat mempengaruhi 
kepatuhan suatu perusahaan dalam membayar pajak. Pihak principle adalah pihak pemegang saham 
yang mengharapkan agar pihak manajemen dapat lebih berwaspada ketika mencoba tindakan 
agresivitas pajak supaya tidak membahayakan reputasi perusahaannya dan pihak agent adalah pihak 
yang berusaha meningkatkan keuntungan bersih setelah dikurangi pajak dengan cara melakukan 
agresivitas pajak agar dianggap berhasil (Charisma & Dwi Mulyani, 2019). 
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Leverage 
Menurut Jamaludin (2020), leverage adalah rasio yang menunjukkan jumlah utang pada suatu 
perusahaan demi memperoleh dan menjalankan aktiva tersebut. Oleh karena itu, sebelum memilih 
sumber dana yang akan digunakan, manajer perusahaan harus memeriksa keuntungan dan risiko 
dengan cermat. 

Transfer Pricing 
Menurut Economic Cooperation and Development (OECD) jika melakukan penetapan harga khusus 
untuk transaksi antara sesama anggota perusahaan multinasional maka hal tersebut merupakan 
kegiatan transfer pricing. Dalam dunia bisnis, transfer pricing adalah kegiatan yang wajar namun 
masih sering dianggap sebagai tindakan bisnis yang buruk karena mengalihkan keuntungan dari 
perusahaan multinasional ke negara yang memiliki tarif pembayaran  pajak lebih rendah agar dapat 
mengecilkan beban pajak perusahaan mereka secara keseluruhan. 

Agresitivitas Pajak 
Agresivitas pajak lebih khusus mencakup tentang transaksi yang terlibat dalam upaya menurunkan 
kewajiban pajak perusahaan. Tindakan ini biasanya dilakukan secara transparansi yang rendah. Salah 
satu hal yang harus dipahami dan dipertimbangkan dari tindakan ini menurunkan kewajiban pajak 
adalah pertimbangan mengenai pemangku kepentingan bisnis atau etika masyarakat. (Ayem & 
Setyadi, 2019).  Menurut Rahman & Cheisviyanny (2020) Terdapat dua cara dari agresitivitas pajak 
yaitu cara legal (Tax avoidance) dengan melakukan perencanaan pajak tanpa menyimpang undang-
udang dan dapat dilakukan oleh seorang akuntan dan cara lainnya dengan cara ilegal (Tax evasion) 
yaitu pratik perencanaan pajak secara ilegal dengan mengurangi beban pajak lebih rendah. 

RUMUSAN HIPOTESIS 

 
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 
Menurut Putri, A. (2020) beban bunga yang berasal dari hutang dapat mengurangi pajak penghasilan. 
Beban bunga yang dibayarkan berkorelasi positif dengan jumlah hutang yang digunakan perusahaan. 
Oleh sebab itu, ukuran leverage keuangan yang lebih tinggi akan menciptakan tingkat agresivitas 
pajak yang lebih  tinggi dalam perusahaan. 
H1: Leverage mempengaruhi tindakan agresivitas pajak 
 
Pengaruh Transfer Pricing terhadap Agresivitas pajak 
Menurut Panjalusman (2018) Penghindaran pajak juga sering dilakukan melalui transfer pricing 
untuk memenuhi tujuan bisnis. Transfer pricing menjadi upaya untuk menghindarkan pajak agar lebih 
rendah dengan merencanakan harga transaksi antara perusahaan yang memiliki hubungan bisnis di 
berbagai negara atau dengan menggunakan perbedaan ekonomi dan peraturan. Walaupun praktik 
transfer pricing melanggar prinsip-prinsip etis, itu bukanlah praktik yang melanggar hukum. 
H2: Transfer Pricing mempengaruhi tindakan agresivitas pajak  
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METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis dan Objek Penelitian. 
Pengumpulan data untuk setiap variabel dari BEI pada perusahaan sektor teknologi dari tahun 2020-
2022., peneliti menggunakan model berjenis kuantitatif dengan menggunakan data real-time. 
Penelitian kuantitatif diolah dengan program analisis statistik SPSS versi 29.  
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Purposive sampling merupakan teknik yang dipakai untuk menentukan beberapa kriteria tertentu 
yang telah ditetapkan. Beberapa kriteria pada penelitian adalah:  

 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data diambil dari IDX, dengan persyaratan untuk melaporkan keuangannya secara lengkap dan resmi 
dalam sektor teknologi pada tahun 2020–2022. Setelah diseleksi penelitian ini memutuskan untuk 
meneliti 15 perusahaan teknologi dengan kode perusahaan sebagai berikut: EMTK, KREN, MLPT, 
MTDL, MCAS, NFCX, DIVA, HDIT, TFAS, GLVA, EDGE, ZYRX, DMMX, TECH, ATIC. 

Variabel Penelitian serta Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 

a. Agresivitas Pajak (Y) 
Agresivitas pajak adalah variabel terikat yang terdapat pengaruh atas variabel  bebas.  Variabel ini 
dihitung dengan rumus ETR (Effective Tax Rate) sebagai berikut: 

 

 
Variabel Independen 

b. Leverage (X1) 
Tingkat leverage perusahaan menunjukkan seberapa bergantungnya perusahaan pada kreditur untuk 
mendanai asetnya. Semakin rendah tingkat leverage yang ditunjukkan artinya industri terdiri dari 
modal sendiri, sebaliknya semakin tingggi ukuran leverage yang ditunjukkan artinya industri semakin 

No Keterangan Jumlah

1 Perusahaan sektor teknologi yang melaporkan dengan lengkap laporan 
keuangannya dari tahun 2020-2022 22

2 Perusahaan mengalami kelengkapan data mengenai indikator pengukuran 
leverage, transfer pricing, dan agresivitas pajak selama periode 2020-2022 6

3 Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya menggunakan satuan rupiah1
Perusahaan yang sesuai kriteria 15
Periode penelitian 3 tahun 3
Total sampel penelitian 45
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bergantung kepada hutang yang berasal dari luar untuk membiayai asetnya. DAR atau Debt to Assets 
Ratio adalah indikator pengukuran leverage yang berkaitan dengan keputusan tentang pendanaan 
perusahaan karena utang tersebut akan menimbulkan bunga yang dapat mengurangi kena pajak. 

 
 

c. Transfer Pricing (X2) 
PSAK 7 tentang pengungkapan pihak-pihak berelasi serta didukung oleh penelitian Neneng et al 
(2022) menggunakan perhitungan RPT (Related Party Transactions) sebagai indikator untuk 
pengukuran transfer pricing dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, RPT piutang digunakan untuk 
menghitung nilai transaksi jual beli antara perusahaan dan pihak berelasi atau pihak istimewa. 
Semakin banyak transfer pricing, semakin banyak ketidakwajaran pada harga, biaya atau imbalan 
yang disebabkan oleh hubungan istimewa yang menyebabkan pengalihan penghasilan sehingga dasar 
pengenaan pajak wajib pajak dapat direkayasa. Dengan kata lain, semakin banyak transaksi piutang 
kepada pihak berelasi yang dibandingkan dengan total aset maka semakin besar peluang perusahaan 
dapat melakukan penghindaran pajak. 

   
 
Metode Analisis 
Peneliti menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui uji hipotesis penelitian terhadap dua 
variabel leverage, transfer pricing terhadap agresitivitas pajak (Perdana, 2016). Tujuannya adalah 
untuk menggunakan informasi yang dikumpulkan secara sistematis sehingga dapat memperkirakan 
hasil di masa depan. Sebagai berikut adalah rumus persamaan umum yang sering ditemukan: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Penjelasan:  
Y = Agresivitas Pajak  
α     = Konstanta 
β1X1  = Beta Leverage 
β2X2  = Beta Transfer Pricing 
e     = Error 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1 

 

Dari tabel 1, variabel agresivitas pajak menunjukkan hasil minimum -2,298, nilai maksimum 0,603, 
dan hasil dari rata-ratanya -0,184, dengan standar deviasi 0,384. Variabel leverage menunjukkan hasil 
minimum 0,067, nilai maksimum 0,987, dan hasil dari rata-ratanya 0,352, dengan standar deviasi 
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0,243. Pada transfer pricing menunjukkan hasil minimum 0,0002, nilai maksimum 0,278, dan hasil 
dari rata-ratanya 0,052, dengan standar deviasi 0,058. 

Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel 2 

 
 
 
 
 

Nilai R- square adalah 0,009 
untuk hasil uji koefisien determinasi. Karena nilai R hanya 0,009 atau dikatakan cukup jauh dari 
angka 1, maka hasil ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel rendah. Sedangkan nilai untuk 
adjusted r-square sendiri sebesar -0,038 atau -3,8% dimana menunjukkan ada pengaruh negatif dari 
variabel independen leverage, transfer pricing terhadap agresivitas pajak. 

Uji F (Uji Kelayakan Model)  
Tabel 3 

Ditemukan bahwa uji model dengan uji signifikan F terdapat nilai signifikansi > 0,05 dimana tidak 
ada pengaruh signifikan antara leverage, transfer pricing terhadap agresivitas pajak pada penelitian 
ini. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji AutoKorelasi 

Tabel 4 
 
 
 
 
 
 
Maka dari tabel 4 

menampilkan bahwa tidak adanya autokorelasi dalam penelitian ini dimana dengan nilai n=45 dan 
K=2 ditemukan nilai dw sebesar 1,931 > du (1,614) dan dw lebih kecil dari 4-du (1,931< 2,385). 

Uji Multikolinearitas 
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Tabel 5 

Jika VIF di bawah < 10 dan nilai dari Tolerance di atas > 0.1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Dari tabel 5, menunjukkan nilai VIF variabel leverage (X1) dan variabel transfer Pricing (X2) sebesar 
1.063 < 10, serta nilai toleransinya 0.941 > 0.1. Melalui uji yang sudah dilakukan dapat dikonklusikan 
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Pada gambar 2, menampilkan titik plot yang menyebar di antara jalur diagonal, sehingga uji 
normalitas diterima. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 6  
Sumber: Data olahan (2023) 
Leverage memiliki hasil signifikansi 0.882 > 0.05 dan nilai signifikansi transfer pricing 0.537 > 0.05. 
Melalui uji ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa leverage, transfer pricing bebas dari 
heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Berganda 
Pada tabel diatas dapat dilihat analisis data yang dilakukan memberikan pola regresi menjadi ETR = 
-0,232 – 0,037 leverage + 0,652 transfer pricing + e 
 
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 
Pada tabel 6 dilakukan uji parsial menggunakan alpha 5% dan df = 43 untuk menghasilkan nilai t-
hitung dari variabel leverage (X1) sebesar 0,149 dan nilai t-tabel sebesar 1.68107. Karena t-hitung < 
t-tabel (0,149 < 1.68107) maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh negative dari variabel 
leverage terhadap variabel  agresivitas  pajak. Kemudian untuk nilai probabilitas sig. dari leverage 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,882 > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa variabel leverage memberikan 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel agresivitas pajak. Dimana hal ini bertolak 
belakang dengan riset Putri, A. (2020) yang menyatakan leverage secara signifikan mempengaruhi 
terhadap agresivitas pajak. Dengan kata lain hipotesis 1 ditolak. 
 
Pengaruh Transfer Pricing terhadap Agresivitas Pajak 
Pada tabel 6 dilakukan uji parsial menggunakan alpha 5% dan df = 43 untuk menghasilkan nilai t-
hitung dari variabel transfer pricing (X2) sebesar 0,623 dan nilai t-tabel sebesar 1.68107. Karena t-
hitung < t-tabel (0,623 < 1.68107) maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh dari negative 
variabel transfer pricing terhadap variabel agresivitas pajak. Kemudian untuk nilai probabilitas sig. 
dari transfer pricing lebih besar dari 0,05 yaitu 0,537 > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa variabel 
transfer pricing memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel agresivitas pajak. 
Dimana hasil ini bertolak belakang dengan riset yang dilakukan Maesi (2020) yang menyatakan 
transfer pricing secara signifikan mempengaruhi positif terhadap agresivitas pajak. Dengan kata lain 
hipotesis 2 ditolak. 
 

KESIMPULAN 
Pada penelitian ini, diteliti pengaruh leverage, transfer pricing terhadap agresivitas pajak dari sektor 
teknologi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Diperoleh 45 sampel laporan 
keuangan perusahaan selama rentang 3 tahun penelitian, hubungan antara variabel leverage terhadap 
agresivitas pajak terdapat pengaruh negatif. Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar praktik 
leverage yang dilakukan perusahaan maka semakin menurun tindakan perusahaan yang mengarah 
kepada penghindaran pajak. Hasil pengujian terhadap variabel transfer pricing mengungkapkan 
bahwa variabel transfer pricing terdapat pengaruh negative terhadap agresivitas pajak. Hal ini 
menjelaskan bahwa besar kecilnya transfer pricing tidak berdampak terhadap keputusan perusahaan 
untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Terdapat potensi kelemahan, seperti pembatasan pada 
sampel penelitian yang hanya melibatkan perusahaan dalam sektor teknologi selama periode 2020-
2022. kemudian, analisis pada koefisien determinasi menunjukkan r-square 0,009 mengindikasikan 
bahwa terdapat banyak faktor tambahan yang berkontribusi pada kegagalan model penelitian ini guna 
memprediksi hasil agresivitas pajak secara akurat. Berdasar uraian di atas, peneliti menyarankan hal 
yang bisa menjadi panduan untuk peneliti berikutnya adalah dengan memperluas rentang waktu 
penelitian dan memperluas cakupan sampel dengan memasukan lebih banyak sektor lain ke dalam 
penelitian dan menambah variabel-variabel independen baru.  Saran ini bertujuan agar hasil yang 
diteliti dapat memberi informasi yang lebih akurat dan komprehensif mengenai agresivitas pajak. 
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